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KATA PENGANTAR

Buku ajar ini disusun sebagai panduan bagi para pembaca yang ingin
memahami lebih dalam tentang teknologi penambatan bangunan laut. Buku
ini mencakup berbagai aspek penting dari teknologi penambatan, mulai dari
prinsip dasar, aplikasi, manfaat dalam industri, hingga tantangan dan solusi
yang ada.

Buku ini juga membahas berbagai jenis penambatan, termasuk
penambatan sementara dan permanen, penambatan berat dan dinamis,
serta penambatan tunggal dan ganda. Pembaca akan diajak untuk
memahami teknologi penambatan baru dan bagaimana memilih jenis
penambatan berdasarkan kondisi laut. Selain itu, buku ini juga memberikan
pengetahuan mendalam tentang alat-alat penambatan, seperti tali tambat
kapal, jangkar kapal, rantai, tali, dan kabel penambatan. Pembaca juga akan
mempelajari tentang buoy dan fender, serta winch dan capstan.

Buku ajar ini ditulis dengan bahasa yang mudah dipahami oleh
mahasiswa teknik kelautan. Contoh-contoh soal dan latihan yang disajikan
dalam buku ini juga berkaitan dengan masalah-masalah nyata yang dihadapi
oleh para insinyur kelautan. Buku ini juga dilengkapi dengan gambar-gambar
ilustratif, tabel-tabel informatif, rumus-rumus penting, dan kunci jawaban
dari latihan-latihan yang ada.

Buku ajar ini diharapkan dapat menjadi sumber belajar yang
bermanfaat bagi mahasiswa teknik kelautan yang ingin mempelajari
teknologi penambatan sebagai salah satu mata kuliah dasar. Buku ini juga
dapat menjadi referensi bagi para dosen, peneliti, praktisi, dan siapa saja
yang tertarik dengan bidang teknik kelautan.

Penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah
membantu dalam proses penulisan buku ajar ini, terutama kepada para
dosen pengampu mata kuliah teknologi penambatan di Teknik Kelautan
Universitas Hasanuddin, para reviewer yang telah memberikan saran dan
kritik yang membangun, serta penerbit yang telah menerbitkan buku ajar ini
dengan baik.



Penulis juga mengharapkan masukan dan tanggapan dari para
pembaca untuk menyempurnakan buku ajar ini di edisi berikutnya. Semoga
buku ajar ini dapat memberikan manfaat bagi perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi kelautan di Indonesia.

Makassar, Januari 2024
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